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KATA SAMBUTAN
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KATA PENGANTAR

Pembangunan ekonomi merupakan hal penting yang harus
diperhitungkan karena pembangunan ekonomi mengindikasikan
keberhasilan suatu negara. Pembangunan ekonomi dapat dilihat
melalui pertumbuhan ekonomi, yang mana kualitas pertumbuhan
ekonomi berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Untuk
mendorong pembangunan ekonomi daerah dapat menggunakan
otonomi daerah sebagai cara terbaik, karena kemandirian dalam
melaksanakan pembangunan dapat dilakukan secara efektif dan
efisien.

Buku ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu pada bagian pertama
menyajikan berbagai pengukuran yang digunakan untuk menganalis
pembangunan ekonomi dan kinerja keuangan daerah. Penyajiannya
secara ringkas meliputi konsep dan defenisi dasar, formulasi dan
contoh perhitungan yang dilengkapi dengan contoh data dan
interpretasinya. Pada bagian kedua, buku ini menyajikan berbagai
tinjauan literatur baik secara teoritis maupun empiris yaitu
lingkungan dan pembangunan, upah tenaga kerja, aglomerasi industri,
efisiensi perbankan, perkembangan inkluisi keuangan, struktur
ekonomi serta keuangan desa.

Buku ini terdiri dari 8 bab, bab 1 membahas mengenai analisis
ekonomi daerah yang menyajikan informasi tentang dasar-dasar
ekonomi wilayah serta perhitungan PDRB juga produktivitas
ekonomi. Pada bab 2 membahas mengenai analisis keuangan daerah
yang meliputi konsep keuangan daerah, komposisi APBD serta
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penilaian kinerja keuangan daerah. Bab 3 membahas mengenai
lingkungan dan pembangunan, yang meliputi hubungan antara
lingkungan dan pembangunan, pembangunan berkelanjutan serta
kebijakan yang digunakan untuk melakukan pembangunan yang
berwawasan lingkungan. Bab 4 membahas mengenai determinan dan
struktur upah pekerja.

Pada bab 5 membahas mengenai potensi aglomerasi industri
kecil di Sumatera Selatan baik ditinjau dari skala ekonomi, biaya
bahan baku dan pemasaran serta upah pekerja. Bab 6 menyajikan
informasi mengenai efisiensi perbankan. Bab 7 membahas mengenai
perkembangan inkluisi keuangan Sumatera Selatan. Bab 8 membahas
mengenai dana desa serta kontribusinya terhadap pengurangan
kemiskinan dan perkembangan wilayah.

Buku ini dikemas sedemikian rupa agar dapat memudahkan
para pembaca dalam memahami Indikator Pembangunan Ekonomi
dan Keuangan Daerah. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang terlibat dan membantu proses penyusunan buku
ini, yang telah bersedia menyumbangkan ide, pikiran, waktu dan
tenaga sehingga pada akhirnya buku ini dapat selesai dan diterbitkan.

Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Palembang, Januari 2021

Penulis
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BAB VI

EFISIENSI PERBANKAN

Oleh:
Suhel

1. Pendahuluan
Para ahli ekonomi pada umumnya menggunakan efisiensi Pareto,
sebagai alat pengukuran efisiensi kegiatan ekonomi. Menurut ukuran
ini, efisiensi ekonomi terjadi jika kegiatan ekonomi menyebabkan
keadaan lebih baik bagi kelompok individu tertentu tanpa mengurangi
keadaan individu lain. Kondisi ini dapat tercapai jika menenuhi
kriteria sebagai berikut ; (1) Marginal Rate Subtitution (MRS) dalam
konsumsi harus sama untuk semua konsumen. (2) Marginal Rate of
Technical Subtitition (MRTS) dalam produksi harus sama untuk setiap
produk. (3) Marginal Cost (MC) harus sama dengan Marginal
Revenue (MR) untuk semua proses produksi. Ada beberapa faktor
penyebab kegiatan ekonomi menjadi tidak efisien, antara lain : (1)
Ketidaksempurnaan struktur pasar, seperti monopoli, oligopoli. (2)
Konsumen atau produsen mungkin memiliki informasi yang tidak
lengkap, sehingga akan berpengaruh terhadap keputusan-keputusan
konsumsi dan produksi. (3) Adanya eksternalitas. (4) Adanya barang
publik yang dibutuhkan masyarakat mungkin tidak diproduksi (Jehle,
2000, hal : 198)

Untuk menentukan kegiatan ekonomi apakah sedang bergerak
menuju efisiensi Pareto, dapat dijelaskan dengan menggunakan dua

kriteria kompensasi, yaitu kriteria Kaldor dan kriteria Hick. Pada
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kriteria Kaldor, efisiensi Pareto terjadi jika individu yang memperoleh
keadaan lebih baik secara ekonomi bersedia memberi kompensasi
kepada individu yang kurang beruntung. Sementara itu menurut
kriteria Hick, efisiensi Pareto terjadi jika individu yang kurang
beruntung secara ekonomi bersedia bernegosiasi kepada induvidu
yang mendapat kondisi lebih baik. Kedua kriteria kompensasi
tersebut, memandang efisiensi ekonomi dari sudut yang berbeda,
Kaldor dari sudut yang diuntungkan secara ekonomi, sedangkan Hick
sebaliknya. Jika kedua kriteria kompensasi tersebut disepakati, maka
tercapai efisiensi Pareto optimal (Pindyck, 2005, hal :297).

Berkaitan dengan efisiensi perbankan, efisiensi merupakan
salah satu parameter kinerja yang secara teoritis mendasari seluruh
kinerja sebuah organisasi. Kemampuan menghasilkan output yang
maksimal dengan input yang ada, adalah merupakan ukuran kinerja
yang diharapkan. Pada saat pengukuran efisiensi dilakukan, bank
dihadapkan pada kondisi bagaimana mendapatkan tingkat output yang
optimal dengan tingkat input yang ada, atau mendapatkan tingkat
input yang minimum dengan tingkat output tertentu. Di samping itu,
dengan adanya pemisahan antara unit dan harga ini, dapat
diidentifikasi berapa tingkat efisiensi teknologi, efisiensi alokasi, dan
total efisiensi. Dengan diidetifikasikannya alokasi input dan output,
dapat dianalisa lebih jauh untuk melihat penyebab inefisiensi (Hadad ,
2003). Tulisan ini akan mengkaji secara teoritis tentang efisiensi
perbankan.  Sistematika adalah konsep efisiensi dalam industri
perbankan dan beberapa studi empiris efisiensi perbankan, kesimpulan

dan saran.
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2.  Tinjauan Pustaka

2.1. Konsep Efisiensi Dalam Industri Perbankan

Secara umum efisiensi dapat digolongkan menjadi dua yaitu efisiensi
teknis dan efisiensi alokatif, Kumbhakar dan Lovell, (2003). Suatu
industri dikatakan efisien secara teknis jika industri tersebut dapat
memaksimisasi output atau meminimasi biaya dalam menghasilkan
satu unit output. Menurut Koopmans (1951) efisiensi teknis terjadi
jika industri dapat menghasilkan lebih banyak output tanpa
mengurangi output lain dalam penggunaan inputnya. Selanjutnya
efisiensi alokatif berhubungan dengan kombinasi input untuk
menghasilkan output optimal pada harga tertentu. Industri dapat
meminimalkan biaya dalam upayanya untuk mengoptimalkan
keuntungan yang ingin dicapai.

Hal tersebut juga berarti bahwa dalam efisiensi ekonomi,
diperlukan efisiensi biaya dan efisiensi keuntungan, Berger dan
Mester (1997). Efisiensi biaya pada dasarnya mengukur tingkat biaya
suatu industri perbank dibandingkan dengan best practice bank’s cost
yang menghasilkan output sama dengan teknologi yang sama, Astiyah
dan Husman, (2006). Efisiensi biaya diturunkan dari fungsi biaya.
Fungsi biaya dengan bentuk persamaan umum (log) sebagai berikut :

LN C = (W, )i 1)
Dimana C adalah total biaya suatu bank,w adalah vektor harga input
dan y adalah vektor kuantitas output. Sehingga dalam hal efisiensi
biaya, misalkan efisiensi biaya bank b, didefinisikan sebagai estimasi
biaya dari bank b yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah

output jika bank b tersebut beroperasi secara efisien dibandingkan
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dengan biaya aktual yang dikeluarkan. Sehingga rasio efisiensi biaya

bank b dapat ditulis sebagai berikut :

I~

CE_{'-‘“_(C\‘-' Cmin exp[‘;}(. (11«'“3,}”]) + ln(.f,i(. min :l]
' Cﬂ‘h exp[f;{ '(H'Ih'!,v ’ ] + ln(ﬁ( h ]] "2( B

C'min

..2)

Biaya minimum tersebut mengindikasikan minimum cost
untuk seluruh sampel bank, sehingga hal ini menunjukkan frontier
sample, C, = biaya aktual dari bank b. Rasio efisiensi biaya,
merupakan proporsi dari biaya yang digunakan secara efisien.
Selanjutnya Farrell (1957) juga menggolongkan efisiensi menjadi dua
yaitu efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. = Gambar berikut

menjelaskan tentang efisiensi teknis dan efisiensi alokatif

a°

[

o w Xly

Gambar 6.1 Efisiensi Teknik dan Efisiensi Alokatif
Sumber : Hassan, 2003
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Berdasarkan pada konsep efisiensi, kombinasi dari dua
efisiensi tersebut akan menghasilkan efisiensi ekonomi. Pada gambar
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: asumsi yang dipakai adalah
satu perusahaan dengan menggunakan dua macam input yaitu X1 dan
X2, untuk menghasilkan output Y. Kurva SS’ menggambarkan
kombinasi input perusahaan yang dapat menghasilkan tingkat efisiensi
optimal Selanjutnya kurva AA’ menggambarkan perbandingan
antara harga input dengan input pada tingkat pengeluaran yang sama.
Dalam gambar tersebut pada titik Q’ terjadi efisiensi teknis dan
efisiensi alokatif. ~Pada kondisi ini, biaya yang terjadi adalah
minimum yang digambarkan dengan persinggungan slope kurva SS*
dan AA",

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa selama pada posisi dimana
perusahaan berproduksi dengan menggunakan kombinasi input pada
titik P, maka kenaikan efisiensi baik efisiensi teknis mauun efisiensi
alokatif. Pada efisiensi teknis terjadi sepanjang pergerakan kurva
menuju titk Q. Pada titik tersebut perusahaan dapat memproduksi
pada tingkat output sama dengan menggunakan input lebih rendah.
Besarnya efisiensi teknis adalah rasio OQ/OP. Pada efisiensi alokatif,
titik P memperlihatkan bahwa perusahaan tidak punya pilihan dalam
menggunakan kombinasi inputnya pada harga tertentu. Sehingga akan
menambah biaya jika memproduksi pada titik Q*. Efisiensi alokatifi
dapat dihitung dengan rasio antara OR/OQ. Kemudian pengukuran
efisiensi secara keseluruhan / Overall Efficiency (OE) menurut Farrell
dapat ditulis sebagai berikut :

OE = TE X AE = (0OQ/OP) x (OR/OQ)......cvvivininininin3)
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2.2 Kerangka Analisis Efisiensi Perbankan

Tujuan bagian ini akan menjelaskan kerangka analisis efisiensi
perbankan yang memperlihatkan kerangka konseptual dari efisiensi
perbankan (gambar 2). Kerangka ini menjelaskan hal-hal yang
berhubungan dengan analisis efisiensi perbankan. Sejalan dengan hal
tersebut kerangka konseptual dibagi menjadi lima tahap. Tiap-tiap
tahap secara substansi menggambarkan tingkat efisiensi produksi.
Sebagai contoh tahap satu (F1), menggambarkan objek utama
penelitian, yaitu mengkaji tingkat efisiensi perbankan. Dengan
pengukuran tingkat efisiensi dapat diketahuii status bank secara
individual serta dapat membandingkannya dengan bank lain, seperti
yang pernah dilakukan pengukuran efisiensi di perbankan USA dan
Eropa, Berger & Humphrey (1997), Goddard, Molyneux & Wilson,
(2001), dan juga di beberapa negara berkembang, Saaid (2002)
Hussein (2003).

Pada tahap dua (F2) memperlihatkan tipe efisiensi yang
digunakan vyaitu efisiensi teknik dan efisiensi alokatif. Efisiensi
alokatif kemudian dibagi menjadi dua tipe, yaitu efisiensi biaya dan
efisiensi keuntungan. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa produsen
akan mempertimbangkan efisiensi teknik dalam memproduksi output
dengan input yang tersedia. Kombinasi input yang efisien secara
teknik akan menjadi pertimbangan Kumbhakar & Lovell, (2003).
Selain itu produsen juga mempertimbangkan efisiensi biaya dalam
menghasilkan output, sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan.
Dengan kata lain pertimbangan keuntangan yang optimal menjadi

penting dalam mengalokasikan input yang tersedia
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F3 Teknik
Estimasi
\ 4 \4
Pendekatan Parametrik Pendekatan Non Parametrik
v Y v
SFA ALS, 1977 & DFA (Berger, TFA (Berger &
MVB, 1977 1993 Humprey, 1991,
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v DEA (Charnes, Cooper & FDH (Deprine, 1984)
Rhoedes, 1978)
F4 Definisi
Variabel Input &
Output + +
Pendekatan Produksi Pendekatan Intermediasi
Cobb & Douglass,1928 Sealey & Lindley, 1977
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. . |
Variabel Lingkungan
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F5 Pengukuran Efisiensi

]

Penelitian Empiris |

v

v

USA & Eropa (Berger &
Humprey, 1977)

Asia & Timur Tengah (Abdul

Karim, 2001)

Gambar 6.2 Kerangka Konseptual Efisiensi Perbankan

Sumber : Aigner, Lovell, and Schmidt (1977); Meusen & Broeck
(1977), Alhabsi (2006).
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Tahap tiga (F3) memperlihatkan metodologi yang dipakai
dalam mengukur efisiensi. Terdapat dua pendekatan yaitu pendekatan
parametrik dengan menggunakan teknik ekonometrika dan pendekatan
non parametrk dengan metode programasi linear. Tiap-tiap
pendekatan memiliki kekuatan dan kelemahan. Pendekatan parametrik
mempunyai kelebihan dalam pengukuran inefisiensi Pendekatan
diperlukan untuk menetapkan bentuk fungsional suatu proses
produksi, yang memerlukan fungsi biaya dan fungsi keuntungan.
Pendekatan non parametrik lebih sederhana dan mudah dalam
perhitungan, karena tidak memerlukan spesifikasi bentuk fungsional
Coelli (2004). Disisi lain frontier / pembatas merupakan kelemahan
sehingga menimbulkan inefisiensi. Metoda parametrik yang umum
adalah Stochastic Frontier Approach (SFA), Thick Frontier Approach
(TFA) dan Distribution Free Approach (DFA), sementara yang non
parametrik adalah Free Disposal Hull analysis (FDH) dan Data
Envelopment Analysis (DEA).

Berger dan Humphrey (1997) menemukan bahwa terdapat 130
aplikasi, lebih dari setengahnya menggunakan teknik nonparametrik
dan 60 menggunakan metode parametrik. McAllister & McManus
(1993), Mitchell & Onvural (1996) serta Wheelock & Wilson (2001)
menguji  dan menolak spesifikasi translog fungsi biaya bank, dan
menyarankan menggunakan metode semi nonparametric atau
nonparametric untuk mengestimasi fungsi biaya bank. Di lain pihak,
Bauer (1998) menemukan teknik nonparametrik tidak ditemukan
sebagai persyaratan yang konsistensi, sehingga perlu dipertimbangkan

dalam menggunakan model, sebagai contoh DEA dan SFA.
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Sebagian besar penelitian, baik ysng menggunakan pendekatan
nonparametrik atau pendekatan parametrik pada umumnya digunakan
untuk penelitian efisiensi industri perbankan. Hal ini karena kedua
pendekatan tersebut memiliki perbedaan dalam menganalisis efisiensi,
Resti (1997), dan Sturm & Williams (2004). Selanjutnya, Favero &
Papi (1995) menyarankan bahwa pendekatan parametrik dan
nonparametrik digunakan dalam rangka untuk memperkuat temuan
penelitian

Setelah  mengetahui  konsep  efisiensi  dan  teknik
pengukurannya, langkah selanjutnya adalah menentukan variabel
input dan variabel output sebelum melakukan pengukuran efisiensi
perbankan (lihat tahap empat). Dalam hubungan ini, lebih jauh
peneliti akan menemukan dua pendekatan vyaitu pendekatan
intermediasi dan pendekatan produksi

Pendekatan produksi adalah proses aktivitas perbankan dalam
menghasilkan output atau jasa perbankan. Dalam proses produksi
tersebut perbankan menggunakan input seperti tenaga kerja dan
modal. Sementara itu pendekatan intermediasi adalah persepsi
perbankan ketika sebagai intermediator dalam melayanani jasa
keuangan dengan asumsi bahwa bank sebagai pengumpul simpanan
dengan menggunakan input tenaga kerja dan aktiva milik bank yang
lainnya Sealey & Lindley, (1977).

Pendekatan intermediasi ini sesuai untuk diterapkan pada
industri perbankan, karena sebagian besar aktifitas perbankan terpusat
pada perputaran keuangan, Favero & Papi, (1995). Pendekatan

intermediasi ini relatif banyak digunakan dalam penelitian perbankan
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Kwan (2002). Sementara itu, dalam memilih pendekatan yang sesuai,
Berger & Humphrey (1997) mengusulkan bahwa pendekatan
intermediasi adalah paling sesuai untuk mengevaluasi keseluruhan
bank karena sudah memasukan variabel biaya bunga. Sementara itu,
pendekatan produksi adalah lebih sesuai untuk mengevaluasi efisiensi

cabang bank, karena cabang bank memproses dokumen nasabah.

2.3. Beberapa Penelitian Efisiensi Perbankan

Astiyah & Husman (2006), yang melakukan penelitian dengan tujuan
untuk menganalisa tingkat efisiensi perbankan di Indonesia dengan
menggunakan derivasi fungsi profit. Pengukuran profit efficiency
dalam penelitian ini telah mencakup model dengan penekanan fungsi
intermediasi dan tanpa penekanan fungsi intermediasi. Estimasi
pengukuran efisiensi bank menggunakan metode SFA dengan data
dari tahun 2001-2004 dan sampel 20 bank berdasarkan aset terbesar.
Hasil temuannya adalah sebagai berikut: 1) Secara umum tingkat
efisiensi bank dengan pendekatan kedua model cenderung tunggi,
yaitu mencapai sekitar 90 %. 2) Rata-rata efisiensi dari model
dengan penekanan intermediasi lebih rendah dari model tanpa
menggunakan intermediasi, namun keduanya memiliki standar
deviasi yang cenderung sama.

Rata-rata efisiensi untuk efisiensi keempat tahun penelitian
menggunakan model non-intermediasi ialah 92.4 %, sementara hasil
model dengan intermediasi ialah sebesar 91.4 %. Lebih tingginya rata-
rata tingkat efisiensi tanpa penekanan intermediasi mengindikasikan

bahwa komponen kredit memberikan kontribusi yang lebih rendah
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kepada profitabilitas jika dibandingkan dengan output lainnya.
Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa bank belum menempatkan
kredit sebagai komponen utama dalam kegiatan usahanya. 4) Dari
sisi bank, bank yang berasal dari kelompok bank asing cenderung
memiliki nilai efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank
lainnya, khususnya dengan model tanpa penekanan intermediasi.

Hadad dkk (2003), melakukan penelitian dengan  judul
“Pendekatan Parametrik Untuk Efisiensi Perbankan Indonesia”,
dengan untuk mengidentifikasi apakah penggabungan usaha (merger)
bank di Indonesia secara empiris mendorong peningkatan efisiensi
dari bank-bank di Indonesia. Untuk menghitung efisiensi penelitian
ini  menggunakan metode parametrik dengan pendekatan SFA dan
DFA. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 167 bank
dengan data bulanan dari Januari 1995 sampai dengan Juni 2003
(17034 observasi).

Fungsi biaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fungsi biaya translog dengan dua macam fungsi; pertama, data yang
tidak  dikelompokkan untuk menghasilkan skor efisiensi hasil
perbandingan seluruh bank di  Indonesia. Kedua, data yang
dikelompokkan berdasarkan kategori bank, yang akan menghasilkan
skor efisiensi hasil perbandingan bank-bank dalam satu kelompok
dan kategori bank mana yang paling efisien. Dari penelitian ini
didapatkan kesimpulan sebagai berikut Hasil perhitungan dengan
menggunakan 167 observasi cross section dan periode data bulanan
dari Januari 1995 sampai dengan Juni 2003 dengan metode

parametrik, tidak memungkinkan untuk digunakannya bentuk fungsi

191



fourier flexible karena keterbatasan memori dari perangkat lunak
eviews. Langkah yang ditempuh untuk mengatasi hal ini adalah
dengan mengubah bentuk fungsi fourier flexible menjadi bentuk
fungsi translog.

Berdasarkan metode parametrik, skor efisiensi DFA lebih
beragam dibandingkan dengan skor efisiensi SFA, jika digunakan
data bulanan dan data tahunan yang menggabungkan seluruh bank.
Namun demikian, bank-bank yang paling efisien yang dihasilkan
dengan menggunakan kedua metode adalah sama. Sehingga
perhitungan dengan menggunakan DFA dan SFA jika menggunakan
observasi seluruh bank menghasilkan nilai-nilai yang konsisten.

Hasil perhitungan efisiensi berdasarkan SFA dan DFA dengan
menggunakan data bank yang dikelompokkan terlebih dahulu
berdasarkan kategorinya, menghasilkan hasil perhitungan yang tidak
konsisten. Ketidakkonsistenan ini sangat mungkin  disebabkan
kurangnya cross section observation yang digunakan, sehingga
keragaman data berkurang. Hasil perhitungan ini juga menyimpulkan
bahwa bank dengan kategori bank asing campuran merupakan
kategori yang paling efisien dibandingkan dengan kategori lainnya.

Amirillah, (2010),  melakukan penelitian dengan judul
Efisiensi Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2005 — 2009.
Penelitian ini bertujuan mencari faktor -faktor penyebab perbedaan
nilai efisiensi perbankan syariah di Indonesia yang dibandingkan
secara relatif untuk setiap periode. Data yang digunakan pada
penelit ian ini menggunakan data keuangan perbankan syariah

yang diperoleh dari Bank Indonesia kemudian dibagi menjadi
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variabel input dan output. Penentuan variabel input dan output
pada penelitian ini menggunakan pendekatan Value Added
Approach, dimana Value Added Approach adalah penentuan
variabel input dan output bank berdasarkan tujuan bank untuk
menghasilkan nilai tambah (keuntungan) yang maksimal. Variabel
input outputnya terdiri dari : Giro iB, Tabungan iB, Deposito iB,
Modal disetor, Penempatan pada Bank Indonesia, Penempatan pada
bank lain, Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Istishna, ljarah dan
Qardh.

Kesimpulan penelitian ini menghasilkan nilai efisiensi
perbankan syariah di  Indoenesia (tidak termasuk BPRS) pada
periode Januari 2005 sampai Desember 2009. Kelemahan di dalam
penelitian ini tidak bisa memberi saran secara khusus untuk masing-
masing bank sebab data diperoleh berupa kumpulan data perbankan
syariah (tidak meliputi BPRS). Dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis ini, efisiensi perbankan syariah di Indonesia
selama tahun 2005-2009 mengalami efisiensi rata-rata sebesar 99,94
persen

Iswadi (2002), Meneliti tentang tingkat efisiensi berbagai bank
devisa di Indonesia pada tahun 2001-2002, dengan mentode DEA.
Input variabel yang digunakan adalah beban bunga, beban
operasional, beban operasonal lainnya sedangkan variabel output
adalah pendapatan bunga, pendapatan operasional lainnya dan
pendapatan non operasional. Dengan sampel 45 bank, penelitian ini
menyimpulkan bahwa pada tahun 2001 dan 2005 kurang dari 50 %

bank devisa yang mengelola input outputnya dengan efisien.
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Peningkatan efisiensi tahun 2002 rata-rata mencapai 3,11 % . Pada
tahun 2001 nilai efisiensi bank devisa terendah adalah 37,5 % dan
tertinggi yaitu 100 % sedangkan pada tahun 2002 nilai efisiensi
terendah adalah 28,29 % dan tertinggi 100 %. Rata-rata efisiensi
perbankan devisa dari hasil penelitian ini adalah 71,26 % pada tahun
2001,sedang tahun 2002 rata-rata efisiensinya adalah 74,37 % Ditinjau
dari kelompok bank dan rata-rata efisiensi knerja pada tahun 2001 dan
2002, berturut-turut kelopmok bank devisa asing yang paling baik,
kemudian bank devisa campuran, kelompok devisa pesero dan
kelompok bank devisa swasta.

Wibowo (2003), melakukan penelitian dengan judul Mengukur
efisiensi perbankan syariah dan bank konvensional yang memiliki
unit usaha syariah di Indonesia. Variabel inputnya adalah bunga,
biaya lainnya dan aset. Variabel outputnya yaitu pendapatan bunga,
pendapatan lainnya dan kredit. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dari 10 bank tersebut, BUS merupakan bank
paling efisien dalam menjalankan operasionalnya bahkan apabila
dibandingkan dengan bank konvensional tidak kalah baik kinerjanya

Yudistira (2003), Meneliti tentang tingkat efisiensi 18
perbankan syariah di berbagai negara selama 4 tahun dari tahun 1997
— 2000. Input yang digunakan terdiri atas upah tenaga kerja, aset
tetap, dan total deposito sedangkan outputnya terdiri atas total
pinjaman, pendapatan lainnya dan asset liquid. Temuan dari
penelitian ini adalah pada tahun 2000 merupakan tahun yang paling
efisien. Industri perbankan syariah telah berpengalaman menunjukkan

inefisiensi pada tahun 1998 dan 1999 rata-rata sebesar 0,870 dan
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0,897 dibandingkan dengan tahun 1997 dan 2000 yaitu rata-rata
sebesar 0,902 dan 0,909 lebih berpengaruh kepada inefisiensi secara
teknis daripada skala efisiensi yang ada. Untuk menganalisis besarnya
hubungan antara efisiensi dan skala, bank-bank Islam yang memiliki
total aset lebih dari $600 milyar dikategorikan bank besar dan bank-
bank yang memiliki total aset di bawah $ 600 milyar dikategorikan
sebagai bank kecil. Jika dilihat dari skala efisiensi, dapat terlihat jelas
bahwa skala inefisiensi (diseconomies of scale) terjadi pada bank-bank
besar, dengan skala terendah sebesar 0,915 pada tahun1998.

Hassan (2003), Meneliti tingkat efisiensi industri perbankan
Islam di Pakistan, Iran dan Sudan dengan menggunakan data panel
tahun 1994-2001. Parameter yang digunakan untuk menghitung
efisiensi dari bank-bank ini adalah biaya dan keuntungan dengan
menggunakan DEA. Lima faktor efisiensi dalam DEA seperti biaya,
alokasi, teknis, murni teknis dan nilai dari besarnya efisiensi telah
dihitung dan dihubungkan dengan teknik akuntansi yang ada. Dari
hasil temuan, menunjukkan bahwa rata-rata industri perbanka islam
relatif kurang efisien jika dibandingkan dengan perbankan
konvensional. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelima
faktor efisiensi yang ada sangat berhubungan dengan ROA dan ROE.
Dengan hipotesis bahwa faktor-faktor efisineis tersebut bisa
digunakan dengan baik melalui perbandingan-perbandingan secara
akuntansi yang menggambarkan kinerja yang ada di Pakistan, Iran dan
Sudan.

Priyonggo (2008), melakukan penelitian yang  berjudul

Analisis Efisiensi dan Skala Ekonomi Pada Induustri Perbankan
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Syariah di Indonesia, dngan menggunakan DEA. Kesimpulannya,
secara umum perbankan syariah di Indonesia tahun 1999 — 2004
cukup efisiens. Dari 10 bank yang diteliti, tingkat inefisiensi rata-rata
hanya sekitar 7 persen. Kedua tidak ada perbedaan yan signifikan
antara tingkat efisiensi pebankan umum syariah dan unit uaha syariah.
Ketiga dalam perkembangan 6 tahun terakhir ini terdapat peningkatan
efisiensi perbankan syariah rata-rata 2,3 % per tahun. Di sisi lain
tidak ditemukan bahwa tidak terdapat skala ekonomis dalam
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini berarti tidak ada
kecenderungan dengan semakin tingginya skala usaha maka akan
semakin meningkat efisiensinya

Shamsher dkk (2003), melakukan penelitian untuk mengukur
dan membandingkan efisiensi biaya dan efisiensi profit pada 80 bank
yang ada dalam wilayah 21 negara-negara Organisasi Konprensi
Islam, yang terdiri atas 37 bank konvensional dan 43 bank Islam
dengan menggunakan pendekatan SFA. Selain itu mengkaji tingkat
efisiensi berdasarkan ukuran, umur bank dan wilayah. Variabel input
terdiri atas Tenaga kerja, Aset dan total pembiayaan (total funds).
Variabel output terdiri atas total pinjaman, penerimaan aset lain dan
off balanced sheet items. Dari hasil temuannya menunjukkan bahwa
secara substansi terdapat peningkatan efisiensi dalam biaya dan
keuntungan dalam kedua sistem perbankan. Tingkat efisiensi bank
secara rata-rata lebih baik dalam menggerakan profit yang diperoleh
daripada penggunaan dalam sumber daya yang ada.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa efisiensi profit lebih

stabil daripada efisiensi biaya Secara keseluruhan tidak ada perbedaan
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secara signifikan tingkat efisiensi antara bank konvensional dan bank
Islam Secara subtansi masih ada ruang untk meningkatkan profit dan
meminimalkan biaya dalam kedua sistem perbankan tersebut. Selain
itu diperoleh juga, tidak ada perbedaan secara signifikan skor
efisiensi antara kedua sistem tersebut berdasarkan ukuran, umur dan
wilayah. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran dan umur bank tidak
berpengaruh terhadap kinerja dalam kedua sistem perbankan tersebut.
Dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan lebih berpihak pada
sistem perbankan Islam

Mariani dkk (2008), melakukan penelitian dengan judul The
Efficiency and Productivity of Malaysian Banks: An Output Distance
Function Approach. Pendekatan yang digunakan adalah SFA untuk
menganalisis bank-bank komersial di Malaysia selama periode 1996 —
2002 dan terutama fokus terhadap kinerja dari perbankan Islam.
Dengan menggunakan efisiensi neto dan efisiensi bruto untuk
mengestimasinya. Dengan demikian dapat dijelaskan karakteristk
output dari perbankan di Malaysia. Selain itu juga mendekomposisi
perubahan produktivitas ke dalam efisiensi teknik dan skala ekonomi
dengan menggunakan Malmquist indeks produktivitas. Dari hasil
temuan yang diperoleh rata-rata terjadi penurunan skala dan
produktivitas sekitar 2,37 % per tahun di perbankan Malaysia.

Estimasi efisiensi menyarankan bahwa perbankan Islam
berhubungan dengan persyaratan input yang lebih tinggi Ditambahkan
estimasi produktivitas mengindikasikan bahwa baik perbankan Islam
dan Konvensional masih relatif rendah sehingga seringkali mengalami

kerugian. Ditemukan pula bahwa merger antarbank justru terjadi
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penggnakan input lebih tinggidan produktivitas semakin rendah.,
sehingga merger antarbank tidak memberikan kontribusi terhadap
kinerja pernbankan di Malaysia. Krisis ekonomi dan keuangan di Asia
Tenggara selama tahun 1998 berdampak negatif terhadap kinerja
perbankan di Malaysia yaitu dengan semakin meningkatnya kredit
bermasalah (nonperforming loans).

Yaumidin (2007), melakukan penelitian dengan tujuan untuk
membandingkan tingkat efisiensi bank-bank Islam di kawasan Timur
Tengah dan Asia Tenggara. Hal ini didasari pada kegagalan perbankan
yang mendorong terjadinya Krisis keuangan domestik maupun
international dalam dasawarsa terakhir. Efisiensi perbankan akhirnya
menjadi perhatian penting tidak hanya di Asia setelah krisis di tahun
1997, namun juga di belahan dunia lainnya. Di sisi lain perkembangan
bank-bank Islam kiranya telah dianggap sebagai alternatif solusi untuk
menuju perbankan yang sehat. Dengan demikian, studi tentang
efisiensi bank-bank Islam menjadi kajian menarik, terutama
perbandingan efisiensi antar kawasan. Dalam paper ini digunakan
metode non parametrik

Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur efisiensi
skor data panel yang mencakup empat puluh delapan bank Islam
selama kurun waktu 2000 hingga 2004. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan intermediasi yang dianggap
paling sesuai dengan prinsip-prinsip sistem keuangan Islam. Secara
keseluruhan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa bank-bank Islam
di Asia Tenggara sedikit lebih effisien dibandingkan bank-bank Islam
di Timur Tengah. Salah satu penyebabnya adalah tragedi 9/11 di tahun
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2001 dan perang Iragq yang berlangsung di tahun 2002. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa bank-bank Islam masih sangat
tergantung pada sistem keuangan dan segala bentuk peraturan
perbankan yang berlaku baik di tingkat nasional, regional maupun
global, serta karakteristik perbedaan resiko yang berkonsekuensi pada
perbedaan regulasi prudential sangat menentukan fluktuasi skor
effisiensi.

Ascarya & Yumanita (2008), mengemukakan dalam
penelitiannya  dengan membandingkan efisiensi bank Islam di
Malaysia dan Indonesia dengan menggunakan Data Envelopment
Analysis (DEA) dan metodologi deterministik untuk menentukan
efisiensi relatif. Pendekatan intermediasi digunakan dalam penelitian
ini. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perbankan
Islam di Malaysia lebih awal 10 tahun daripada perbankan Islam di
Indonesia, oleh karena itu aset perbankan Islam di Malaysia 16 kali
lebih besar daripada perbankan Islam di Indonesia.

Di Malaysia, efisiensi telah mencapai 92 %, secara
keseluruhan efisiensi sekitar 74 % pada periode 2002 — 2005 dimana
perbankan Islam besar lebih efisien daripada perbankan Islam ukuran
kecil. Bank menguntungkan cenderung untuk [menjadi] bank efisien.
715 bank Islam Malaysia beroperasi dalam skala diseconomies pada
tahun 2005, terutama bank Islam kecil dan bank asing.

Perbankan Islam Indonesia secara keseluruhan efisiensi
mencapai 85%, terutama karena adanya peningkatan dalam skala
efisiensi.  Efisiensi Teknis lebih tinggi jika dibandingkan dengan

perbankan Islam di Malaysia. Walaupun demikian masih terjadi
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penurunan efisiensi sebesar 86 % tahun 2002 menurun menjadi 58 %
pada tahun 2005. Perbankan Islam yang paling efisien adalah bank
yang usianya sudah relatif lama sejak berdirinya. Tenaga kerja adalah
masalah prioritas yang harus selalu mendapat prioritas pada perbankan
Islam di Indoenesia. Bank Islam juga memerlukan yaitu secara organis
dan secara anorganik untuk meningkatkan skala efisiensinya

Batchelor & Wadud (2004), melakukan penelitian dengan
judul Technical And Scale Efficiency Of Islamic Banking Operations
In Malaysia : An Empirical Investigation With A Longitudinal
Perpective, menjelaskan bahwa peningkatkan kompetisi dari
globalisasi dan kecenderungan menuju ke arah  konsolidasi,
diversifikasi dan rasionalisasi, penelitian yang berkaitan dengan
efisiensi paling relevan di konteks perbankan Islam Malaysia, dimana
semua bank komersial beroperasi dalam skema perbankan Islam.

Dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA),
penelitian ini menganalisis tingkat efisiensi Sistem perbankan Islam
Malaysia. Terutama efisiensi teknis dan efisiensi skala. Selanjutnya,
skema perbankan Islam dioperasikan pada bank komersial domestik
dan asing. Tingkat efisiensi bank asing lebih tinggi daripada bank
komersial domestik baik diukur dengan efisensi teknik maupun skala
efisiensi. Sementara itu perbankan Islam mengalami inefisiensi dalam
hal skala. Oleh karena itu penelitian ini menyarankan perlu adanya
perencanaan strategis untuk meningkatkan efisiensi perbankan Islam
pada masa yang akan datang.

Hussein (2003) melakukan penelitian dengan mengestimasi
tingkat efisiensi pada 17 bank di Sudan antara tahun 1990 — 2000.
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Dengan menggunakan pendekatan stochastic cost frontier Hasil
temuannya adalah menunjukkann bahwa bank Islam itu tidak
menciptakan inefisiensi Lagi pula, walaupun efisiensi rata-rata adalah
hampir stabil antara 1990-2000, namun terdapat perbedaan tingkat
efisiensi pada perbankan di Sudan. Bank asing ukuran kecil lebih
efisien daripada bank milik pemerintah. Perbankan di Sudan tidak
siapdalam menghadapi globalisasi ~ Selain itu diuji juga sumber
terjadinya inefisiensi.

Beberapa temuan dapat diidentifikasi sebagai berikut: Pertama,
peningkatan saham asing dan bank Sudanese harus meningkatkan
efisiensi biaya dalam sektor perbankan. Kedua, dalam rangka untuk
meningkatkan efisiensi, perbankan harus meningkatkan capital output
rasio tetapi tidak melalui penggabungan dan akuisisi. Ketiga, Bank
Sudanese mempunyai satu keuntungan dalam keuangan murabaha dan
musharaka yang tidak secara penuh dimanfaatkan Keempat, Bank
Sudanese harus menerapkan program secara serius untuk
pengembangan sumber daya manusia dalam rangka untuk mengurang
inefisiensi

Heralina (2005) mengadakan  penelitian dengan judul
Pengukuran efisiensi perbankan syariah mengestimasi fungsi biaya
perbankan. Secara teoritis, dengan mengestimasi fungsi biaya, dapat
diukur biaya minimum yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu
tingkat output tertentu dengan menggunakan tingkat harga input
tertentu. Fungsi biaya yang diestimasi secara ekonometris ini
merupakan cost frontier. Skor efisiensi suatu bank pada waktu tertentu
dihitung dengan dua pendekatan yaitu SFA dan DFA. Error term dari
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estimasi fungsi biaya suatu bank dibandingkan dengan error term dari
estimasi fungsi biaya bank yang paling efisien dalam sampel. Hasil
perhitungan efisiensi biaya menunjukkan bahwa skor efisiensi
perbankan syariah di Indonesia antara tahun 2001 sampai dengan
tahun 2004 berkisar antara 50% sampai 90%.

Berdasarkan analisis alokasi input, terlihat bahwa bagi hasil
merupakan komponen biaya yang paling berpengaruh terhadap
struktur biaya perbankan syariah. Berdasarkan jenis bank, skor
efisiensi rata-rata Bank Umun Syariah lebih tinggi dari pada efisiensi
rata-rata Unit Usaha Syariah. Estimasi fungsi biaya dapat diturunkan
untuk menganalisis Economies of Scale dan Economies of Scope.
Secara rata-rata bank syariah telah mencapai kondisi Economies of
Scale dan positif Economies of Scope. Perbandingan efisiensi
perbankan syariah dengan efisiensi bank konvensional menunjukkan
bahwa efisiensi bank syariah tidak berbeda nyata dengan efisiensi
beberapa bank konvensional yang menjadi referensi.

Abidin  (2007), melakukan penelitian dengan tujuan
mengevaluasi kinerja efisiensi 93 bank umum di Indonesia pada
periode tahun 2002 hingga tahun 2005. Metode analisis yang
digunakan adalah Data Envelopment Analyisis (DEA). Hasil temuan
menunjukan Kinerja bank merupakan concern bersama baik dari sisi
pengelola, masyarakat maupun para pengambil keputusan. Beberapa
hasil paper sering mempublikasikan kinerja bank keuangan namun
hanya sedikit sekali tinjaun kinerja efisiensi pada bank umum. Tujuan

paper ini untuk mengevaluasi kinerja efisiensi pada bank umum.
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Dari hasil temuan tampak bahwa kelompok bank BUMN
(Pemerintah) dan Bank Asing lebih bagus kinerja efisiensinya
dibadingkan kelompok bank lain. Bank BUMN yang mempunyai
jaringan bank sangat besar dan luas dan yang notabene dekat dengan
para pengambil keputusan membuat bank tersebut berkinerja lebih
baik. Di lain pihak Bank Asing yang mempunyai kelebihan jaringan
dan  management yang berskala internasional ~membuat bank
kelompok ini mempunyai kinerja yang bagus pula. Diharapkan paper
ini  bermanfaat bagi para pengelola sebagai benchmarking yang
mengarahkan bank untuk menjadi lebih baik, sedangkan bagi para
pengambil keputusan sebagai alat analisa pelengkap didalam menilai
kinerja suatu bank.

Bachruddin (2006) melakukan penelitian dengan mencoba
menganalisis perbedaan dalam tingkat efisiensi antara perbankan
syariah dan konvensional di Indonesia periode 2003-2004. Tingkat
efisiiensi dicerminkan dngan Rate of Return (ROE), dalam hal dapat
dijelaskan dengan menggnakan tiga faktor yaitu Profit Margin (PM),
Asset Utilization (AU) dan Equity Multiplier (EM). Penelitian ini
didasarkan antas data sekunder yaitu laporan keuangan dari kedua
jenis perbankan tersebut.. Kemudian lebih lanjut sampel dirinci
menjadi 4 bank syariah dan 4 bank konvensional. Alat analisis yang
digunakan terdiri atas dua yaitu Uji Varian yaitu untuk menganalisis
ROE dari kedua jensi bank tersebut. Kemudian analisis regresi linear
untuk menghitung pengaruh PM, AU dan EM terhadap ROE

Dari hasil analisis dapat dikemukakan temuan penelitian

bahwa hipotesis kesatu dapat dibuktikan yaitu terdapat perbedaan
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yang berarti antara ROE pada Bank Syariah dengan ROE pada bank
konvensional. Hal ini dapat dilihat pada nilai statistik dengan t-
hitung (sebesar 5,580) pada tingkat signifikansi (sebesar 0,000)..
Makna dari temuan ini mencerminkan bahwa tingkat efisiensi (dengan
proksi ROE) dari operasi Bank Syariah, berbeda secara berarti
dibandingkan dengan tingkat efisiensi operasi bank konvensional.
Dari penelitian ini dapat pula dicatat bahwa ROE rata-rata dari Bank
Syariah (sebesar 11,71%) lebih rendah dibanding dengan ROE
rata-rata bank konvensional (sebesar 29,36%). Namun ditinjau dari
deviasi-standar dari ROE, Bank Syariah (sebesar 10,42%) lebih kecil
dibanding dengan bank konvensional (sebesar 14,34%). Hal ini
memberi makna bahwa tingkat risiko dari operasi Bank Syariah lebih
rendah dibanding dengan bank konvensional.

Pada Bank Syariah dapat dikemukakan temuan penelitian
bahwa komponen-komponen Profit Margin (PM); Asset Utilization
(AU) dan Equity Multiplier (EM) secara serempak memiliki pengaruh
yang berarti terhadap ROE. Hal ini dapat dilihat pada F Statistik
(sebesar 15,118) dengan tingkat signifikansi (sebesar 0,000). Temuan
ini memberi makna bahwa kebijakan-kebijakan pada bidang
manajemen pemasaran (dengan proksi PM), bidang manajemen
aktiva (dengan proksi AU) dan bidang manajemen pasiva (dengan
proksi EM) memberikan peranan yang berarti dalam pencapaian
tingkat efisiensi (dengan proksi ROE) pada Bank Syariah. Adapun
kontribusi terbesar dalam pencapaian ROE adalah dari PM (t = 5,477),
lalu disusul dari AU (t = 3,766) dan dari EM (t = 3,475).
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Pada Bank konvensional dapat diungkapkan temuan
penelitian bahwa komponen-komponen PM, AU dan EM secara
serempak tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap ROE. Hal ini
dapat dilihat pada nilai F Statistik (sebesar 1,560) dengan signifikansi
(sebesar 0,221). Temuan ini merefleksikan bahwa kebijakan-kebijakan
yang ditempuh oleh bank konvensional dibidang  manajemen
pemasaran, manajemen aktiva dan manajemen pasiva tidak
memberikan peranan yang berarti terhadap tingkat efisiensi yang
dicapai. Sementara itu, komponen yang memberikan kontribusi yang
berarti hanya dari PM (signifikansi sebesr 0,044). Sedangkan dari
komponen-komponen AU dan EM tidak memberikan kontribusi yang
berarti.

Syahrum dkk (2006) melakukan penelitian dengan tujuan
untuki  menganalisis tingkat efisiensi perbankan Islam dan
Konvensional di Malaysia, ditemukan bahwa jumlah aset, deposito
dan pembiayaan berkembang pesat selama periode 1997-2003. Untuk
menganalisis penelitian ini menggunakan SFA untuk mengukur tekni
dan cost efisiensi Dari hasil temuan menunjukkan bahwa secara
keseluruhan industri perbankan meningkat selama periode penelitian,
sementara perbankan konvensionalrelatif stabil. Kemudian jika dilihat
dari tingkat efisiensi menunjukkan bahwa efisensi perbankan Islam
masih lebih rendah darpada perbankan konvensional. Perbankan
Islam penuh lebih efisien daripada usaha unit. Perbankan asing lebih
efisien daripada bank komersial domestik

Suhaimi (2008), melakukan penelitian dengan mencoba

menganalisis keberartian variabel K-conomy terhadap efisiensi biaya
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pada perbankan komersial di Malaysia. Efisiensi profit perbankan
komersial di Malyasia dimana variabel dependen diestimasi dengan
menggunakan SFA dan menggunakan data panel 23 perbankan
komersial antara tahun 1995-2005 Hausman exogeneity test
spesifikasi adalah dilakukan untuk memeriksa exogeneity atau
endogeneity variabel k-ekonomi yang dipertimbangkan, kemudian
ditentukan spesifikasi model. Berdasarkan temuan empiris, Variabel
K — economy kemudian disebut dengan Infrastruktur efisien,
pengetahuan tenaga kerja dan informasi dan pengeluaran untuk
teknologi komunikasi adalah ditemukan lemah exogenous. Ini
menolak teori pertumbuhan endogen dan mendukung teori neo klasik
Dalam model Neo Kklasik, teknologi komunikasi dan informasi
ditemukan dengan mudah meningkat efisiensi profit sedangkan
pengeluaran non teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
profit efisiensi perbankan. Penegluaran untuk pelatihan ditemukan
signifikan mengurangi tingkat profit efisiensi

Christopoulos & Tsionas. (2001) melakukan penelitian dengan
tujuan untuk menganalisis inefisiensi teknik dan alokatif dalam
periode deregulasi di sektor perbankan di Yunani. Sebagai sampel
dalam penelitian ini adalah para menejer dan pengambil kebijakan, hal
ini karena berkaitan dengan restrukturisasi istem keuangan yang
terintegrasi ke dalam zona euro. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model stokastik heteroscedastic frontier, selain
itu digunakan juga efisiensi alokatif dalam model tersebut. Model-
model ini diterapkan untuk mengestimasi fungsi biaya dalam sektor

perbankan. Dari hasil temuan menunjukkan bahwa inefisiensi
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mendekati 20 persen dan inefisiensi alokatif yang merupakan bagian
dari biaya rata-rata sebesar 14 persen, Kedua variabel tersebut
kemudian dimasukan ke dalam deregulasi. Hasil penelitian ini
menyarankan perlu peningkatan keuntungan sektor perbankan, serta
peningkatan daya saing dalam lingkungan sistem keuangan Eropa.

Altunbas dkk (2001) menganalisis efisiensi perbankan di
Eropa.dengan  menggunakan stokastic cost frontier  untuk
mengestimasi skala ekonomi, X efisiensi dan perubahan teknik untuk
sampel besar pada bank di Eropa antara tahun 1989 dan 1997.
Hasilnya diperoleh menjelaskan bahwa skala ekonomi tersebar luas
untuk bank kecil dengan ukuran aset antara 1 milyar sampai dengan 5
milyar. Secara tipikal, skala ekonomi ditemukan antara 5% dan 7%,
sementara ukuran x-inefisiensi jauh lebih lebih besar yaitu antara 20%
dan 25%..

X-inefisiensi juga tampak bervariasi lebih besar perbedaan
dalam ukuran bank untuk seluruh waktu. Penelitian ini juga
menunjukan bahwa kemajuan teknologi telah mempengaruhi pasar
perbankan lintas negara di Eropa antara tahun 1989 dan 1997,
pengurangan biaya total sekitar 3 persen. Dampak dari kemujan
teknologi juga mengurangi biaya bank dan juga memperlihatkan
kenaikan secara sistematik pada ukuran bank. Penelitian ini
menyarankan bahwa untuk seluruh ukuran bank harus memperbesar
saving melalui pengurangan menegerial dan inefisiensi.

Ya-Hui & Kehluh (2004) melakukan analisis efisiensi biaya,
skala ekonomi dalam lingkup industri perbankan di Taiwan. Pusat

kajiannya terutama pada merger bank yang akan menentukan efisiensi
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biaya. Dengan menggunakan analisis stochastic frontier dan fungsi
biaya translog untuk estimasi efisiensi Temuannya adalah bahwa
skala ekonomi dan lingkup keberadaan bank kecil dan menengah,
Sementara itu, bank milik pemerintah atau yang diawasinya, paling
efisien biayanya. Non-performing loans meningkatkan inefisiensi di
sektor perbankan yaitu dibawah 10 persen. Analisa lebih lanjut
mengungkapkan aktivitas merger bank berhubungan positif dengan
efisiensi biaya. Merger dapat meningkatkan efisiensi biaya.

Mullineaux (1978) menerapkan dualitas antara fungsi produksi
dengan fungsi keuntungan terhadap karakteristik fungsi produksi
perbankan. Fungsi produksi seluruh bank pada increasing returns to
scale. Fungsi produksi pada unit bank menunjukkan skala ekonomi
yang lebih potensial daripada di tingkat cabang bank. Bank dalam
multi-bank holding compani lebih menguntungkan daripada rekanan
non-holding-compani, dan secara ekonomi lebih efisien. Industri
perbankan ditandai denga struktur pasar persaingan tidak sempurna.
Hipotesis yang mendasari Cobb-Douglas production function tidak
ditolak dengan data yang ada.

Ferrier (1990) dalam penelitiannya untuk mengestimasi
ekonomi produksi dan tingkat efisiensi dengan pendekatan
Ekonometik dan Linear Programming. Pendekatan ekonometrik
memerlukan estimasi dari cost frontier. Pendekatan Linear
programming menghitung produksi frontier. Data yang digunakan
terdiri atas 575 bank yang ikut berpartisipasi dalam Federal Reserve
System's Functional Cost Analysis program in 1984. Dari hasil

temuannya menggunakan dua teknik tersebut, menunjukkan bahwa
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cost economies yang sama, dan biaya efisiensi yang berbeda.
Temuan ini penting dalam rangka pengambilan kebijakan dan
mengevaluasi dari dua tipe pendekatan tersebut. Seperti
diimplementasikan bahwa hanya satu dari dua pendekatan yang
mampu menjelaskan diversifikasi ekonomi. Dua pendekatan dapat
menimbulkan biaya inefisiensi jika dimasukan teknik dan alokatif
sebagai komopnen yang berbeda, tidak ada hubungan rangking bank
dengan inefisiensi teknik.

Yang Li dkk (2004), melakukan penelitian dengan tujuan
untuk menganalisis efisiensi produksi perbankan di Taiwan. Pada
awal 1990-an, Taiwan mulai mengadakan deregulasi dalam rangka
untuk meningkatkan kompetisi dan efisiensi ekonomi bagi semua
industri. Dengan menggunakan satu kerangka teoritis untuk
meramalkan kemungkinan dalam efisineis teknik publik, mixed dan
private bank. Dengan menggunakan panel data 43 Taiwanese banks
periode 1997-1999 untuk menganalsisnya. Kemudian dengan
mengaplikasikan fungsi translog untuk mengestimasi efisiensi teknik.
Hubungan antara efisiensi teknik dan pemerintah sebagai shareholding
juga dapat dijelaskan. Dari hasil empirik menujukkan, bank umum di
Taiwan dapat meningkatkan efisiensi tekniknya dengan cara
kepemilikan mixed pada saat terjadi penurunan. Bank di Taiwan rata-
rata memiliki performan yang buruk setelah krisis finansial tahun
1997 yang melanda kawasan Asia.

Evanoff (1995) dalam penelitiannya dengan tujuan untuk
menganalisis skala elastisitas dan skala efisiensi pada industri

perbankan. Proses produksi bank adalah salah satu dari aspek
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perilaku bank yang sebagian besar secara ekstensif diteliti. Penelitian
tidak secara tipikal mengevaluasi skala efisiensi . Skala inefisinesi
adalah secara tipikal diasumsikan memliki hubungan linear dengan
skala elastisitas. Elastisitas dan efisiensi adalah dua konsep yang
berbeda Hubungan keduanya dapat diselidiki. Tingkat efisiensi baru
mengukur empirik dari aplikasi kelompok bank besar di USA dan
dibandingkan dengan hasil temuan terdahulu. Sebagai hasil temuan
adalah dengan menggunakan pendekatan elastisitas atau skala
efisiensi adalah tidak sesuai dan dapat menghasilkan kesimpulan yang
menyesatkan tentang inefisiensi. Hal ini adalah terutama pada satu
industri, seperti perbankan, dimana memiliki jangkauan dan ukuan

perusahaan yang luas.

3. Kesimpulan

Pada awalnya evaluasi kinerja efisiensi perbankan diukur
dengan menggunakan ratio keuangan. Tetapi penilaian efisiensi tidak
dapat hanya dilakukan secara parsial tetapi secara penuh dengan
memperhitungkan seluruh output dan seluruh input. Oleh karena itu
pengukuran efisiensi dapat digunakan dengan analisis parametrik
seperti SFA yang paling populer diantara analisa parametrik lainnya,
dan non parametrik, yaitu DEA. Sedangkan DEA adalah analisis
non parametrik yang merupakan pengembangan dari matematika
linear programming. Meskipun menggunakan variabel input dan
output yang sama, terdapat perbedaan antara DEA dan SFA, hal ini
karena pendekatan SFA memasukkan random error pada frontier,

sementara pendekatan DEA tidak memasukkan random error.
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Sebagai konsekuensinya, pendekatan DEA tidak dapat
memperhitungkan faktor-faktor variabel makro seperti perbedaan
besar kecilnya suatu aset perbankan bank ataupun peraturan peraturan
yang mem-pengaruhi tingkat efisien suatu bank.

Pendekatan parametrik SFA. Menurut pendekatan ini, yang
dimaksud stochastic frontier adalah suatu frontier yang
menggambarkan maksimum output yang bisa dihasilkan oleh
sejumlah input. Aktual output akan tepat berada pada frontier bila
faktor input digunakan secara efisien. Bila tidak, maka aktual output
akan berada dalam frontier. Semakin besar gap/ selisih antara frontier
dengan aktualnya berarti semakin tidak efisien dalam penggunaan
input. Dalam perjalanannya, gap ini bisa menyempit atau melebar.
Perubahan ini bisa disebabkan oleh peningkatan efisiensi dalam
penggunaan faktor input atau bisa juga disebabkan oleh pergeseran
frontier yang disebabkan oleh kemajuan penggunaan teknologi.

Pendekatan SFA ini telah digunakan secara luas oleh para
peneliti dalam mengevaluasi atau mengukur tingkat efisiensi
perbankan, khususnya tingkat efisiensi yang berkaitan dengan
efisiensi biaya dan efisiensi profit. Kelebihan dari pendekatan SFA
adalah mencakup random noise yang berkaitan dengan permasalahan
pengukuran dan sistematik dalam perbedaan antarbank sebagai contoh
heterogenitas yang dimiliki masing-masing bank. Hal ini
memungkinkan adanya perbandingan antarbank seperti perbandingan
antara bank konvesional dengan bank Islam, bank besar dan bank

kecil.
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Profil Laboratorium Aplikasi Ekonomi dan Bisnis

Laboratorium Aplikasi Ekonomi dan Bisnis berfokus pada pengembangan keilmuan
ekonomi dan bisnis serta pengabdian masyarakat. Laboratorium  ini
menyelenggarakan kegiatan praktikum reguler; program pelatihan opsional dan
pengembangan; dan atau konsultasi di bidang ekonomi dan bisnis, baik bagi
kalangan internal (dosen dan mahasiswa) maupun eksternal (pelaku bisnis,
pemerintahan). Laboratorium Aplikasi Ekonomi dan Bisnis mempunyai fugas
melakukan kegiatan yaitu menunjang pelaksanaan tugas pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Universitas Snwijaya. Adapun
fungsi dari Laboratorium

Aplikasi Ekonomi dan Bisnis memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan praktikum untuk pembelajaran dan pengembangan
aplikasi ekonomi dan bisnis yang terkait dengan mata kuliah inti;

b, Menyediakan data dan informasi ekonomi dan bisnis;

c. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengembangan dan bekerja sama
dengan para pemangku kepentingan terkait dengan aplikasi ekonomi dan
bisnis; dan

d. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan untuk mengembangkan ekonomi dan bisnis.
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